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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat seberapa besar pengaruh kecepatan putaran
mesin bor dan ragam coolant yang diberikan terhadap tingkat keausan yang akan
terjadi pada mata bor dengan menggunakan baja karbon rendah dengan tipe ST37.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental dengantujuan
mengetahui sebab akibat berdasarkan percobaan yang dilakukansecaralangsung
atas perlakuan yang diberikan.Variasi kecepatan putaran yang digunakan yaitu
500 rpm, 1400 rpm, dan 2500 rpm. Sedangkan ragam coolant yang digunakan
yaitu Non Coolant (Udara), Cutting Oils, dan Oli Bekas. Analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah metodediskriptifkomperatif. Hasil Analisis
data pada penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi gesekan yang terjadi
pada mata bor terhadap benda yang mengalami proses boring serta
rendahnyasifatpelumasan yang diberikan pada proses boringmaka akan semakin
besar tingkat keausan yang akan terjadi.Hasil pengujian terbesar didapatkan pada
variasi kecepatan 2500 Rpm yaitu terjadi perubahan berat sebesar 0,02 gram
untuk media pendingin non coolant, 0,01 gram untuk media pendingin cutting
oils, dan 0,01 gram untuk media pendingin oli bekas.

Kata Kunci : Mata bor, Rpm, Coolant, Keausan.
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ABSTRACT

This study was conducted to see how much impact of the speed of the drill
machine and coolant range is given to the wear level that will occur in the drill
eye by using low carbon steel with ST37 type. This research uses experimental
research methods with the aim of knowing the cause of results based on
experiments conducted directly on the treatment given. Variations of rotation
speed used are 500 rpm, 1400 rpm, and 2500 rpm. The range of coolant used is
Non Coolant (air), Cutting Oils, and used oil. The analysis of the data used in this
research is a comparative method of comperative. The results of data analysis on
this study showed that the higher friction that occurs in the drill's eye against the
boring process of objects and the low lubrication properties provided in the
boring process will be the greater wear level Will occur. The biggest test results
obtained at a variation of the speed of 2500 Rpm were a weight change of 0.02
grams for non coolant cooling media, 0.01 gram for cooling media cutting oils,
and 0.01 gram for used oil cooling media.

Keywords: Drill, Rpm, Coolant, Weathering.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dunia industri seringkali memerlukan material yang berkualitas dan

variatif kian meningkat seiring dengan ditemukan berbagai macam metode

dalam memproduksi barang. Produk yang berkualitas ditentukan dari fungsi

dan jangka waktu penggunaan. Jangka waktu pemakaian produk juga

ditentukan oleh pemilihan material, proses pengerjaan dan Permesinan, dan

kontrol kualitas sebelum produk sampai ke tangan customer. Proses

Permesinan merupakan proses untuk mendapatkan geometri dan kualitas

produk yang dikehendaki (Raharjo dkk, 2018:119). Oleh karena itu, proses

Permesinan merupakan salah satu parameter penting dalam industri

manufaktur. Salah satu contoh dari salah satu jenis kegiaan proses permesinan

sendiri adalah pengerjaan dengan menggunakan mesin bor pada proses

pengeboran.

Mengebor (boring) adalah pekerjaan memperbesar diameter pada

benda, pekerjaan dilakukan dengan menggunakan mesin bor dengan mata bor

sebagai pisau penyayatnya. Proses boring selain digunakan untuk mengebor

pada mesin bor juga bisa digunakan untuk memperhalus suatu lubang.

Peluasan lubang yang dipakai pada proses boring biasanya disebut dengan

Reamer (Daryanto, 2006:83).

Dalam proses permesinan bor ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

salah satunya adalah material benda kerja dan pahat yang digunakan. Proses

permesinan tidak akan berlangsung terus menerus seperti yang operator

kehendaki karena semakin lama proses permesinan berlangsung maka pahat

akan semakin menunjukkan tanda-tanda kegagalan proses permesinan yaitu

terjadinya peristiwa keuasan pada pahat (Rochim, 2007:80). Proses

permesinan perlu adanya pemberian pelumas (coolant) agar dapat mengurangi

keausan yang terjadi pada mata bor tersebut.



Coolant (Media pendingin) sangat berperan penting pada laju keausan

suatu material, karena pada saat proses permesinan berlangsung terjadi

gesekan antara mata bor dan benda kerja sehingga menyebabkan kerusakan

dan keausan pada pahat (Mata Bor). Media pendingin dengan daya lumas

tertentu berfungsi menurunkan gaya potongnya tergantung pada mekanisme

yang dominan dalam keausan pahat saat proses permesinan berlangsung

(Rochim, 2007:113). Penelitian kali ini menggunakan 3 jenis media pendingin

yaitu Non Coolant (udara), cutting oils, dan oli bekas. Udara akan berfungsi

sebagai coolant yang mendinginkan walaupun membutuhkan waktu

pendinginan yang paling lambat (Sumiyanto dan Abdunnaser, 2015:161).

Cutting Oils digunakan sebagai media pendingin yang dapat menaikkan daya

pembasahan (wetting action) sehingga dapat memperbaiki daya lumas

(Rochim, 2007:114-115). Oli digunakan sebagai media pendingin karena

memiliki beberapa unsur yang dapat menaikkan daya lumas pada temperatur

dan tekanan yang tinggi (Rochim, 2007:115). Karena hal inilah peneliti

menggunakan variasi pendinginan agar dapat mengetahui media pendingin

yang paling baik digunakan untuk mengurangi tingkat kecepatan pertumbuhan

keausan pahat yang terjadi pada saat proses permesinan boring berlangsung.

Keausan Pahat adalah peristiwa dimana energi pemotongan yang terjadi

pada proses permesinan diubah menjadi panas melalui proses gesekan antara

pahat dengan benda kerja dan tatal dengan pahat, serta proses perusakan

molekul atau ikatan atom pada bidang geser (Wijanarko Bambang, 2012:6).

Kecepatan Pertumbuhan Keausan dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain

geometri pahat dan juga proses pemesinan yang berlangsung yaitu jenis

material benda kerja dan pahat, kondisi pemotongan yaitu kecepatan putar

mesin (RPM), kecepatan potong, kedalaman potong dan sudut gerak makan

potong pahat dan juga cairan pendingin (Rochim, 2007:80). Untuk suatu

keadaan tertentu keausan dapat tumbuh dengan cepat, dan pada situasi tertentu

lainnya permukaan aktif pahat tidak menunjukkan tanda-tanda keausan, tetapi

dalam pemakaian selanjutnya mata potong tersebut tiba-tiba rusak dan tidak

bisa dipakai sama sekali. Hal ini menunjukkan bahwa penyebab dari keausan



ataupun kerusakan tidaklah merupakan suatu faktor yang selalu sama tetapi

sangat tergantung pada kondisi proses pemotongan pada saat proses

permesinan berlangsung (Rochim, 2007:81).

Salah satu syarat yang mempengaruhi kehalusan permukaan

Pengeboran adalah kondisi pemotongan yaitu kecepatan putar mesin (rpm)

kedalaman potong dan sudut potong pahat dan juga cairan pendingin karena

hal itulah peneliti juga memvariasikan kondisi pemotongan yaitu kecepatan

putar mesin (rpm) yang berbeda tingkat kecepatannya yaitu kecepatan rendah,

kecepatan menengah dan kecepatan tinggi yang ada pada tabel mesin bor

tersebut dan variasi jenis media pendingin yang diberikan agar dapat

mengetahui perbedaan hasil tingkat keausan mata bor yang mengalami

pengerjaan boring. Dari Penjelasan di atas ada beberapa hasil permukaan

kehausan pada mata bor, maka saya akan melakukan penelitian pada

penggunaan collent pada saat proses pengeboran, karena hal inilah peneliti

mengangkat judul “Pengujian Keausan Mata Bor dengan Berbagai Jenis RPM

dan Ragam Coolant terhadap Baja Karbon Rendah”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari latar belakang diatas dapat dirumuskan identifikasi masalah

sebagai berikut :

1. Kaitan antara RPM dengan laju keausan suatu material

2. Perbandingan media Non Coolant (Udara), Cutting Oils Pabrikan, dan Oli

Bekas.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini dapat

dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :

1. Seberapa besarkah laju keausan pada mata bor yang akan terjadi apabila

dilakukan variasi perbedaan Rpm (Rotasi Permenit) dengan media non

coolant?



2. Seberapa besarkah laju keausan pada mata bor yang akan terjadi apabila

dilakukan variasi perbedaan Rpm (Rotasi Permenit) dengan ragam

coolant?

1.4 Batasan Masalah
Berdasarkan perumusan masalah diatas, bisa dilihat bahwa permasalahannya

masih terlalu luas, sehingga permasalahan ini perlu untuk dibatasi. Adapun

pembatasan permasalahannya adalah sebagai berikut :

1. Menggunakan Mesin Bor Duduk Krisbow KW 1500538

2. Proses pengerjakan yang dilakukan yaitu proses Boring (memperbesar

diameter lubang).

3. Mata bor yang digunakan yaitu Twist Drill dengan diameter 8 mm (9 Mata

Bor dengan jenis dan merk yang sama).

4. Material benda kerja yang di bor adalah Baja Karbon Rendah berukuran

100 mm x 30 mm x 10 mm.

5. Pengujian dilakukan dengan berbagai jenis Rpm yang berbeda yaitu Rpm

Rendah 500, Rpm Sedang 1400 dan Rpm Tinggi 2500.

6. Pengujian dilakukan dengan 3 variasi media pendingin yaitu Non Coolant

(Udara), Cutting Oils, dan Oli Bekas.

1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang dihadapi, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. untuk mengetahui seberapa besar laju keausan pada mata bor yang akan

terjadi apabila dilakukan variasi perbedaan Rpm (Rotasi Permenit) dengan

media non coolant.

2. untuk mengetahui seberapa besar laju keausan pada mata bor yang akan

terjadi apabila dilakukan variasi perbedaan Rpm (Rotasi Permenit) dengan

ragam coolant.



1.6 Manfaat Penelitian
Berdasarkan dengan permasalahan yang dihadapi, maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

1. Secara Teoritis

a. Penelitian tentang pengujian keausan mata bor dengan berbagai jenis

RPM terhadap Baja Karbon Sedang diharapkan bisa dijadikan

pembelajaran yang berkaitan dengan mata kuliah Permesinan yaitu

mesin produksi.

b. Semoga hasil penelitian kali ini bisa menjadi referensi bagi peneliti

selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Untuk Mahasiswa, semoga penelitian ini dapat menjadi acuan agar pada

saat praktikum permesinan berlangsung hal-hal yang sangat

mempengaruhi tingkat cepatnya laju keausan terjadi pada proses boring

dapat dihindari.

b. Untuk Peneliti, Sebagai pengetahuan baru yang penting kedepannya

dalam praktikum pada mata kuliah permesinan khususnya proses

permesinan boring.
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